5.1

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian latar belakang, identifikasi masalah, rumusan

masalah, maksud tujuan penelitian, kajian pustaka, kerangka pemikiran dan

hipotesis mengenai pengaruh Profesionalisme Auditor dan Independensi Auditor

terhadap Tingkat Materialitas, maka peneliti mendapatkan suatu kesimpulan

sebagai berikut:

1)

2)

Profesionalisme auditor berpengaruh terhadap tingkat materialitas, sehingga
semakin tinggi tingkat profesionalisme maka tingkat materialitas akan
semakin baik. Dengan kategori korelasi yang bersifat sangat erat atau kuat
antara variabel dan memiliki pengaruh positif, artinya semakin baik
Profesionalisme Auditor maka akan semakin baik pula dalam menentukan
Tingkat Materialitas Dalam Pemeriksaan Laporan Keuangan. Namun ada
beberapa yang menyebabkan pengalaman aduitor kurang baik yaitu pada
indikator tanggung jawab dan integritas.

Independensi auditor berpengaruh terhadap tingkat materialitas, sehingga
semakin tinggi tingkat independensi maka tingkat materialitas akan semakin
baik. Dengan kategori korelasi yang bersifat sangat erat atau kuat antara
variabel dan memiliki pengaruh positif, artinya semakin baik Independensi
Auditor maka semakin baik pula pertimbangan dalam menentukan Tingkat

Materialitas Dalam Pemeriksaan Laporan Keuangan. Namun ada beberapa
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yang menyebabkan independensi aditor kurang baik yaitu pada indikator

independence in fact dan independence in appearance.

5.2 Saran

Setelah penulis memberikan kesimpulan dari hasil penelitian tentang
pengaruh Profesionalisme Auditor dan Independensi Auditor terhadap Tingkat
Materialitas Dalam Pemeriksaan Laporan Keuangan pada Kantor Akuntan Publik
(KAP) di Wilayah Bandung, maka penulis akan mengajukan beberapa saran
sebagai berikut:

5.2.1 Saran Operasional

1) Tingkat materialitas akan semakin baik dengan meningkatkan sikap profesionalisme
sesuai Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) yaitu meningkatkan tanggung jawab
dengan cara memperoleh keyakinan bahwa laporan keuangan yang diperiksa bebas dari
salah saji, kepentingan public dengan cara seorang auditor dapat menghormati
kepercayaaan publik dan menunjukan komitmen atas profesionalnya, integritas dengan
cara auditor dapat meningkatkan kejujuran setinggi mungkin, objektivitas dengan cara
seorang auditor bebas dari benturan kepentingan dalam pemenuhan kewajiban
profesionalnya, kompetensi dengan cara mempertahankan pengetahuan dan keterampilan
profesional auditor, serta ruang lingkup dan sifat jasa dengan cara bersikap profesional

tidak membedakan klien lama maupun baru.

2) Tingkat Materialitas akan semakin baik dengan meningkatkan sikap independensi sesuai
Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) yaitu meningkatkan independent in fact
dengan cara mampu bersikap jujur atau objektif dan bebas dalam hal kenyataan dalam

menjalankan tugas sebagai auditor, serta meningkatkan independent in appearance dengan
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cara dapat menghindari keadaan-keadaan yang menunjukan atau membuat pihak lain

meragukan akan kebebasannya.

5.2.2

1)

2)

Saran Akademis

Bagi Perkembangan llmu Akuntansi

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan ilmu
pengetahuan dibidang akuntansi terutama bidang audit dan pemahaman
terkait pengaruh profesionalisme dan independensi terhadap tingkat
materialitas, serta sebagai masukan dan tambahan referensi bagi para

pembaca.

Bagi Peneliti Lain
Diharapkan agar peneliti lain dapat memberikan bukti empiris dari konsep
yang telah dikaji bahwa profesionalisme dan independensi dapat

berpengaruh terhadap tingkat materialitas.
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